
49

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan metode survei. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dengan 

menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik. Penelitian ini 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan di 

PT. Capsugel Indonesia, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

informasi langsung mengenai persepsi karyawan terhadap kepemimpinan dan 

motivasi kerja di perusahaan. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut (Sugiyono, 2022:2). Variabel diartikan sebagai objek penelitian 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi, 2022:118). 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,2022:4). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

a. Kepemimpinan (Xt) 

Dalam penelitian ini yang dimaksud kepemimpinan adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam mempengaruhi tingkah 
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laku orang lain atau kelompok agar bekerja sama di dalam situasi 

tertentu dalam pencapaian tujuan. Indikator kepemimpinan 

menggunakan teori dari Wahjosumidjo (2020:154) yaitu: bersifat adil, 

memberikan sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai 

katalisator, menciptakan rasa aman, sebagai wakil dari organisasi, 

sumber inspirasi, bersikap menghargai. 

b. Motivasi (X2) 

Dalam penelitian ini yang dimaksud motivasi adalah suatu 

perbuatan usaha untuk menggerakkan dan mendorong orang lain agar 

mereka mau bekerja sama dalam melakukan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan yang menjadi tujuannya, sampai kebutuhan itu terpuaskan 

kemudian digantikan dengan tujuan-tujuan yang lainnya. Indikator dari 

motivasi ialah: hubungan dengan rekan kerja dan atasan, lingkungan 

kerja, kesempatan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, 

pemberian tunjangan. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022:4). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Kinerja (Y) 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja 

karyawan PT. Capsugel Indonesia, yaitu bagaimana hasil dari kerja 

karyawan tersebut. Indikator dari kinerja adalah kuantitas, kualitas, 

ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan bekerjasama. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi, 2022:130). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2022:61) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. 

Capsugel Indonesia yang berjumlah 170 (seratus tujuh puluh) orang 

karyawan. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022:62). Sampel merupakan sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. Apabila dalam menentukan jumlah sampel 

yang diteliti subjeknya kurang dari 100 (seratus), maka sampel tersebut 

lebih baik diambil semua (Suharsimi, 2022:131). Sehingga penelitian 

tersebut merupakan penelitian populasi.  

Berdasarkan jumlah populasi yang terdapat pada PT. Capsugel 

Indonesia, maka sampel yang digunakan adalah sampel populasi. Tekhnik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

tekhnik sensus. Digunakan tekhnik ini karena populasi yang akan diteliti 

kurang dari 100 (seratus) orang sehingga sampel yang diambil berasal dari 

keseluruhan populasi yang ada dalam perusahaan yang berjumlah 170 

(seratus tujuh puluh) orang. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang tepat adalah sangat penting dalam penelitian, 

karena data menentukan baik buruknya suatu penelitian. Pengumpulan data 

merupakan usaha-usaha untuk memperoleh bahan-bahan keterangan serta 

kenyataan yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam peneltian ini adalah: 

1. Metode Angket (Kuisioner) 

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang mereka ketahui (Suharsimi, 2022:151).  

Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup yaitu responden memberikan jawaban yang telah disediakan. 

Dengan memberikan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden 

secara langsung di lokasi penelitian. Daftar pertanyaan tersebut berkaitan 

dengan variabel kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan. Data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan, 

maka perlu diubah ke dalam bentuk skor, yaitu dengan memberikan skor 

sebagai berikut: 

a. Jawaban A diberi skor 5 dengan kategori sangat setuju. 

b. Jawaban B diberi skor 4 dengan kategori setuju. 

c. Jawaban C diberi skor 3 dengan kategori kurang setuju. 

d. Jawaban D diberi skor 2 dengan kategori tidak setuju. 

e. Jawaban E diberi skor 1 dengan kategori sangat tidak setuju. 
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2. Metode Dokumentasi 

Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan 

menggunakan metode dokumentasi. Dalam metode dokumentasi ini, 

peneliti mencari data mengenai jumlah karyawan, data absensi karyawan 

tahun 2023, fasilitas, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data dengan 

mempelajari dokumen-dokumen PT. Capsugel Indonesia yang meliputi 

nama dan jumlah karyawan, uraian tugas dan wewenang, dan sebagainya 

yang dibutuhkan yang berada di lingkungan PT. Capsugel Indonesia. 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Baik buruknya suatu penelitian tergantung dari benar tidaknya suatu data. 

Karena data merupakan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai 

alat pembuktian hipotesis. 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi, 2022: 168) Dalam menguji 

tingkat validitas suatu instrumen dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

analisis faktor dan analisis butir.  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis butir yaitu skor-skor total 

butir dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y 

(Suharsimi, 2022: 176). Pengujian validitas menggunakan bantuan program 

SPSS 16. Hasil perhitungan r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r 
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tabel dengan taraf signifikan 0,05. Apabila r hitung > r tabel maka butir 

instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi jika r hitung < r tabel maka 

dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instumen tersebut cukup baik (Suharsimi, 2022:178). Instrumen dikatakan 

reliabel adalah jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan suatu variabel dikatakan 

 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah pengolahan data hasil penelitian untuk 

memperoleh suatu kesimpulan setelah data penelitian terkumpul. Dalam 

penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah : 

1. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini akan diuji menggunakan metode regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. 

Model regresi berganda harus memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh dapat 

menghasilkan estimator linier yang baik. Apabila dalam suatu model telah 

memenuhi asumsi klasik, maka dapat dikatakan model tersebut sebagai 

model ideal atau menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik atau 

Best Linier Unbias Estimator (BLUE).  
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Model regresi perlu diuji dengan asumsi klasik karena kriteria BLUE 

diatas, yang dilakukan dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian distribusi data bertujuan untuk pengujian suatu data 

penelitian apakah dalam model statistik, variabel terikat dan variabel 

bebas berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Distribusi 

data normal menggunakan statistik parametrik sebagai alat pengujian. 

Sedangkan distribusi tidak normal digunakan untuk analisis pengujian 

statistik non parametrik.  

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 

normalitas data dari masing-masing variabel dengan menggunakan one-

sample kolmogorov-smirnov. Untuk menguji normalitas data suatu 

penelitian, salah satu alat yang digunakan adalah menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov.  

Menurut Imam Ghozali (2021), bahwa distribusi data dapat 

dilihat dengan membandingkan Z hitung dengan Z tabel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1.) Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) < Z tabel (1,96), atau angka 

signifikansi > taraf signifikansi (alpha) 0,05; maka distribusi data 

dikatakan normal. 

2.) Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) > Z tabel (1,96), atau angka 

tidak normal 
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b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai 

korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Multikoloneritas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 

dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang 

telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y-prediksi - Y 

sesungguhnya) yang telah di- studentized. 

d.  Uji Linearitas 

Untuk menguji linearitas dalam penelitian dapat menggunakan uji 

linearitas dengan metode ANOVA (Analysis of Variance) pada regresi 

sederhana atau menggunakan Scatter Plot untuk melihat hubungan linier 

antara variabel independen (Kepemimpinan dan Motivasi Kerja) 

terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). 

a. Hipotesis Uji Linearitas  

variabel dependen tidak linier.  
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variabel dependen linier. 

b. Interpretasi Hasil  

Dari hasil ANOVA: Jika nilai p-value pada bagian "Lack of Fit" 

lebih besar dari 0.05, maka data memenuhi asumsi linearitas 

(terdapat hubungan linier).  

Dari Scatter Plot: Jika titik-titik data membentuk pola lurus, maka 

menunjukkan hubungan yang linier. 

2. Analisis Korelasi 

melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel bebas dan variaber 

-1. 

Tanda positif dan negative menunjukan arah hubungan. Tanda positif 

menunjukan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel lain naik, 

variabel yang lain akan naik demikian pula sebaliknya. Tanda negatif 

menunjukan arah perubahan yang berlawanan. Jika satu variabel naik maka 

variabel lain akan turun.  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan varibel terikat (Y) secara 

bersamaan. Adapun rumus korelasi ganda adalah sebagai berikut : 

R =  

Keterangan :  

R² = Koefisien korelasi ganda  

JK regresi = Jumlah kuadrat regresi  
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Mencari JK(reg) dihitung dengan menggunakan rumus: 

Dimana:  

 

  Untuk mencari  menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Berdasarkan nilai korelasi (R²) yang diperoleh, didapat hubungan -

1<R<1 yaitu:  

R =-1, artinya terdapat hubungan linier antara variabel X1, X2, dan Y 

negatif.  

R = 0, artinya tidak terdapat hubungan linier antara variabel X1, X2, dan Y.  

R = 1, artinya terdapat hubungan linier antara variabel X1, X2, dan Y positif.  

Hasil perhitungan korelasi dapat bernilai positif atau negatif. Apabila 

nilai koefisien positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel tersebut 

saling berhubungan. Sedangkan apabila koefisien korelasi negatif, 

menunjukkan kedua variabel tersebut saling berhubungan terbalik. 
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Berikut ini adalah tabel pedoman untu memberikan interprestasi 

koefisien korelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 

Tafsiran Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 1,199  Sangat Lemah 
0,20 - 0,399 Lemah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari suatu data, seperti nilai 

rata-rata, tingkat variasi data terhadap rata-ratanya, nilai median, dan 

sebagainya. Analisis ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan data yang 

telah dikumpulkan apa adanya, tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang 

bersifat umum atau melakukan generalisasi. 

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan analisis mean 

weight, atau yang dikenal juga sebagai rata-rata tertimbang.  

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu 

antara variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap 

variabel kinerja (Y). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan:  
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Y = Kinerja  

a = Konstanta  

X1 = Kepemimpinan  

X2 = Motivasi  

b1 = Koefisien Regresi kepemimpinan  

b2 = Koefisien Regresi motivasi kerja  

e = eror term 

sebagai berikut : 

 

 

 

Setelah a,b1, dan b2 didapat maka dperoleh Y untuk persamaan: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
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G. Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan :  

1. Uji Partial (uji-t)  

Uji partial (uji-t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

independent yaitu kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependent yaitu 

kinerja (Y) secara parsial. Kaidah pengambilan keputusan dalam uji t 

dengan menggunakan SPSS dengan tingkat signifikasi yang ditetapkan 

adalah 5%. 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak atau 

variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau tidak ada 

pengaruh antara variabel yang diuji. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima atau 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada pengaruh 

antara variabel yang diuji. 

2. Uji Simultan (uji-f)  

Uji simultan (uji-f) ini digunakan untuk melihat apakah variabel 

independent yaitu kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-

sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependent yaitu kinerja (Y). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F 

dengan menggunakan SPSS adalah: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak atau 

variabel bebas dari model regresi linier tidak mampu menjelaskan 

variabel terikat. 



62

 
 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima atau 

variabel bebas dari model regresi linier mampu menjelaskan variabel 

terikat. 

3. Uji Koefisien Determinasi (r2)  

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak 

bebas. Bila koefisien determinasi r= = 0, berarti variabel bebas tidak 

mempunyai pengaruh sama sekali (= 0%) terhadap variabel tidak bebas. 

Sebaliknya, jika koefisien determinasi r= = 1, berarti variabel tidak bebas 

100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Karena itu letak r2 berada dalam 

selang (interval) antara 0 dan 1, secara aljabar dinyatakan 0 < r2 < 1. r2 

secara sederhana merupakan suatu ukuran kemajuan ditinjau dari sudut 

pengurangan kesalahan total (total error). r2 menunjukkan pengurangan atas 

kesalahan total ketika diplot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


